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SEANTERONEWS.com  —  Gubernur  Aceh,  Muzakir  Manaf  (Mualem),
bersama rombongan Pemerintah Aceh melakukan kunjungan lapangan
ke salah satu peternakan ayam petelur terbesar di Provinsi
Henan, Tiongkok. Kunjungan ini menjadi bagian dari langkah
strategis  untuk  memperkuat  kerja  sama  internasional  dalam
pengembangan sektor peternakan unggas di Aceh.

Peternakan  yang  dikunjungi  memiliki  kapasitas  produksi
mencapai satu juta butir telur per hari. Seluruh proses mulai
dari pengolahan pakan, pengelolaan kandang tertutup, hingga
pengemasan  telur  telah  menerapkan  sistem  otomatis  dan
terintegrasi.  Teknologi  modern  yang  diterapkan  memungkinkan
produksi dalam skala besar dengan efisiensi tinggi dan standar
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kebersihan yang ketat.

Selain meninjau sistem produksi, rombongan juga mengunjungi
perusahaan  penyedia  peralatan  peternakan  modern  untuk
mempelajari teknologi kandang otomatis, sistem kontrol suhu
dan  kelembapan,  serta  sabuk  konveyor  pengumpul  telur.
Penggunaan  teknologi  ini  diharapkan  dapat  menjadi  model
pengembangan industri peternakan modern di Aceh.

Kunjungan ini memiliki makna strategis dalam mendorong Aceh
menuju  kemandirian  pangan.  Pemerintah  provinsi  ingin
memastikan  bahwa  kerja  sama  dan  investasi  dalam  bidang
peternakan  unggas  benar-benar  berjalan  dengan  penerapan
teknologi maju dan manajemen profesional.

Gubernur  Aceh  menyampaikan  bahwa  teknologi  dan  sistem
manajemen peternakan di Henan dapat menjadi inspirasi untuk
membangun  fasilitas  unggas  berskala  besar  di  Aceh.  Dengan
teknologi  yang  tepat,  Aceh  diharapkan  mampu  mencapai
swasembada pangan dan membuka peluang ekspor di masa depan.[]


